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 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji dan menghitung tingkat kredit 
bermasalah (Non-Performing Loan/NPL) dalam laporan keuangan PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. dengan memanfaatkan rasio NPL dan 
mengevaluasi kinerja finansial melalui rasio Return on Assets (ROA). 
Pemilihan kedua rasio ini didasarkan pada relevansinya dalam menilai 
kesehatan bank, terutama terkait dengan manajemen kredit bermasalah. 
Analisis ini bertujuan untuk menentukan apakah kinerja keuangan PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. tergolong cukup sehat berdasarkan 
perbandingan antara rasio NPL dan ROA yang berperan sebagai indikator 
utama dalam kesehatan bank. Pendekatan penelitian yang digunakan 
mencakup deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif dengan metode studi 
lapangan dan studi pustaka. Data yang dianalisis adalah laporan keuangan PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. untuk tahun 2022–2024 yang diperoleh 
dengan teknik dokumentasi. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan 
bahwa PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. telah secara konsisten dan 
efektif menerapkan pengukuran tingkat kesehatan bank berdasar rasio NPL dan 
ROA. Penerapan ini menunjukkan kemampuan bank dalam menjaga stabilitas 
performa keuangan sekaligus mengelola risiko kredit bermasalah, sehingga 
secara keseluruhan, kinerja keuangan BNI dapat dikategorikan cukup sehat 
selama periode penelitian. 
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This study aims to examine and calculate the level of non-performing loans 
(NPLs) in the financial statements of PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk. by utilizing the NPL ratio and generating financial performance through 
the Return on Assets (ROA) ratio. These two ratios were selected based on 
their relevance in assessing bank health, particularly in relation to non-
performing loan management. This analysis aims to determine whether PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.'s financial performance is considered 
healthy based on a comparison of the NPL and ROA ratios, which serve as 
key indicators of bank health. The research approach used includes 
quantitative and qualitative descriptive analysis, using field studies and 
literature review methods. The data used are the financial statements of PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. for 2022–2024, obtained through 
documentation The findings of this study indicate that PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. has consistently and effectively implemented bank 
health measurement based on the NPL and ROA ratios. This application 
demonstrates the bank's ability to maintain the stability of financial 
performance while managing the risk of credit problems, so that overall, 
BNI's financial performance can be considered quite healthy during the 
research period. 
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PENDAHULUAN 
Perbankan memainkan peran kunci dalam mendukung ekonomi nasional melalui 

fungsinya sebagai perantara, dengan cara mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan mendistribusikannya kembali dalam bentuk pinjaman. Pinjaman yang diberikan 
merupakan salah satu sumber pendapatan utama bagi bank, tetapi di sisi lain juga memiliki 
risiko gagal bayar yang dapat mempengaruhi kesehatan dan performa keuangan bank. Risiko 
kredit yang tidak dikelola dengan baik dapat mengakibatkan munculnya kredit bermasalah atau 
yang dikenal dengan istilah Non-Performing Loan (NPL). 

Berdasarkan penjelasan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), NPL adalah kredit yang 
kualitasnya tidak lancar, diragukan, dan macet. Rasio NPL menjadi ukuran utama untuk 
menilai kondisi kesehatan bank, mengingat tingginya rasio ini dapat mengurangi pendapatan 
bunga, meningkatkan biaya cadangan untuk kerugian penurunan nilai, serta menekan 
profitabilitas bank. Bank Indonesia telah menetapkan batas toleransi maksimum untuk NPL 
sebesar 5%, sehingga pengelolaan kredit yang bermasalah menjadi hal yang sangat penting 
untuk menjaga stabilitas sektor perbankan. 

Kinerja finansial bank umumnya diukur melalui beberapa rasio keuangan, salah satunya 
adalah Return on Assets (ROA). Rasio ini merefleksikan kemampuan manajemen bank dalam 
memanfaatkan aset yang ada untuk menghasilkan laba. Terdapat hubungan negatif antara NPL 
dan ROA, di mana meningkatnya kredit bermasalah dapat menurunkan tingkat profitabilitas 
bank. Oleh karena itu, analisis terhadap kedua rasio ini dapat memberikan pemahaman yang 
jelas tentang keadaan kesehatan dan stabilitas finansial suatu bank. 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sebagai salah satu bank milik negara terbesar 
di Indonesia berkontribusi besar dalam mendukung sektor keuangan nasional. Dalam 
menghadapi tantangan dari dinamika perekonomian global, inflasi, serta perubahan perilaku 
masyarakat pascapandemi, BNI harus mengelola risiko kreditnya dengan baik agar tetap berada 
pada kondisi kesehatan yang baik. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan NPL dan 
kinerja keuangan BNI dalam rentang waktu 2022-2024 sangat relevan untuk dilakukan, guna 
memberikan pemahaman empiris tentang efektivitas pengelolaan kredit bermasalah dan 
dampaknya terhadap profitabilitas bank. Dengan penjelasan tersebut, penelitian ini memiliki 
tujuan untuk menganalisis tingkat Non-Performing Loan (NPL) serta kinerja keuangan dari PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk melalui penggunaan rasio ROA, dan untuk mengevaluasi 
sejauh mana bank dapat mempertahankan stabilitas kinerjanya selama periode penelitian. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Bank 

Menurut Kasmir (2012:3) dalam bukunya Dasar-dasar Perbankan, bank dapat diartikan 
sebagai institusi keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat 
kemudian menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan serta menyediakan berbagai 
layanan jasa keuangan lainnya. Dengan demikian, bank berperan penting sebagai perantara 
keuangan (financial intermediary) yang menjaga keseimbangan antara pihak surplus dana 
dengan pihak yang membutuhkan dana. 
 
Kredit 

Menurut Kasmir (2016:73), kredit merupakan pemberian sejumlah dana atau tagihan 
yang dianggap setara, berdasarkan persetujuan atau perjanjian antara kreditur dan debitur. 
Debitur berkewajiban mengembalikan dana tersebut dalam jangka waktu tertentu beserta 
bunga sebagai imbalan. Kredit menjadi instrumen utama perbankan dalam menyalurkan dana 
dan memperoleh pendapatan melalui bunga pinjaman. 
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Jenis-jenis Kredit 
Kasmir (2016) mengklasifikasikan kredit menjadi beberapa kelompok, antara lain: 

1. Menurut Tujuan Penggunaan: Kredit Konsumsi, Kredit Modal Kerja, Kredit Investasi. 
2. Menurut Jangka Waktu: Kredit Jangka Pendek (≤ 1 tahun), Kredit Jangka Menengah (1–

3 tahun), Kredit Jangka Panjang (> 3 tahun). 
3. Menurut Jaminan: Kredit dengan Jaminan (agunan), Kredit tanpa Jaminan (KTA). 
4. Menurut Sektor Usaha: Kredit Pertanian, Kredit Peternakan, Kredit Perdagangan, Kredit 

Industri, Kredit Perikanan, Kredit Jasa. 
 
Prinsip Pemberian Kredit (5C) 

Menurut Kasmir (2014:109–111), prinsip utama dalam pemberian kredit dikenal dengan 
5C, yaitu: 
• Character: watak atau kepribadian debitur, 
• Capacity: kemampuan melunasi pinjaman, 
• Capital: besarnya modal yang dimiliki, 
• Collateral: jaminan/agunan, 
• Condition of Economy: kondisi ekonomi yang memengaruhi kemampuan bayar. 
 
Risiko Kredit 

Menurut Kasmir (2014:124), risiko kredit adalah risiko akibat ketidakmampuan debitur 
mengembalikan pokok pinjaman atau bunga sesuai perjanjian. Faktor penyebab risiko kredit 
meliputi kondisi ekonomi, lemahnya manajemen keuangan debitur, serta kualitas jaminan yang 
tidak memadai. 
 
Kredit Bermasalah dan Non-Performing Loan (NPL) 

Kredit bermasalah atau NPL adalah kondisi ketika pembayaran pokok atau bunga tidak 
lancar. Menurut Kasmir (2014:124), klasifikasi kredit bermasalah adalah: 
1. Kredit Dalam Perhatian Khusus (KDPK), 
2. Kredit Tidak Lancar (KTL), 
3. Kredit Macet. 

OJK (2021) menegaskan bahwa pengelolaan NPL yang baik mampu meminimalisir 
kerugian bank. Adapun kriteria NPL menurut Kasmir (2016:228): 
• Sangat sehat: NPL < 2% 
• Sehat: 2% < NPL < 5% 
• Cukup sehat: 5% < NPL < 8% 
• Kurang sehat: 8% < NPL < 12% 
• Tidak sehat: NPL > 12% 
 
Faktor Penyebab Kredit Macet 

Faktor penyebab kredit bermasalah dibedakan menjadi: 
1. Internal Bank: kebijakan kredit yang longgar, lemahnya pengawasan, kurangnya 

kompetensi analis kredit (Hidayat, 2021). 
2. Eksternal Bank: kondisi ekonomi makro, regulasi, dan situasi pasar (Wibowo, 2022). 

Selain itu, menurut Setiawan (2023), penerapan analisis risiko kredit yang komprehensif 
membantu bank mengurangi kemungkinan terjadinya kredit bermasalah. 
 
Teori Manajemen Risiko Kredit 

Menurut OJK, manajemen risiko kredit adalah kebijakan dan prosedur untuk mengenali, 
mengukur, mengawasi, serta mengendalikan potensi kerugian akibat kegagalan debitur. 
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• Basel II: terdiri dari tiga pilar, yaitu persyaratan modal minimum 8%, kerangka 
pengawasan, dan pengungkapan risiko. 

• Basel III: memperkuat regulasi dengan penambahan buffer modal 2.5%, rasio leverage 
minimal 3%, serta rasio likuiditas yang lebih ketat untuk menjaga stabilitas bank. 

 
Kinerja Keuangan Bank 

Menurut Kasmir (2016:66), kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan 
suatu bank yang dianalisis dengan rasio-rasio keuangan, di antaranya: 
1. Non-Performing Loan (NPL): rasio kredit bermasalah (> 90 hari). 
2. Loan to Deposit Ratio (LDR): perbandingan kredit yang diberikan dengan simpanan. 
3. Capital Adequacy Ratio (CAR): kemampuan bank memenuhi persyaratan modal minimum. 
4. Return on Assets (ROA): efisiensi aset menghasilkan laba. 
5. Return on Equity (ROE): kemampuan menghasilkan laba dari modal pemegang saham. 
 
Return on Assets (ROA) 

Menurut Kasmir (2016:202), ROA mengukur efektivitas bank dalam menghasilkan laba 
dari total aset. 
Rumus: 

 
Standar ROA menurut Kasmir (2016:204): 
• ROA > 1% = baik, 
• ROA < 1% = kurang baik. 

ROA dipengaruhi oleh laba bersih (net income) dan total aset, serta mencerminkan 
efisiensi, profitabilitas, dan keberlanjutan usaha bank. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan kualitatif deskriptif. 
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menghitung rasio keuangan, khususnya Non-
Performing Loan (NPL) dan Return on Assets (ROA) pada laporan keuangan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk periode 2022–2024. Sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk 
memberikan analisis mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan 
bank serta strategi penanganan kredit bermasalah. 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus, dengan objek penelitian pada PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 
1. Dokumentasi: mengumpulkan laporan keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

periode 2022–2024. 
2. Studi Pustaka: melalui buku, jurnal ilmiah, dan sumber referensi lain yang relevan dengan 

topik penelitian. 
 
Jenis Data Kuantitatif 
• Data berbentuk angka/numerik yang bersumber dari laporan keuangan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk periode 2022–2024. 
• Data ini meliputi jumlah kredit yang diberikan, kredit bermasalah, total aset, dan laba bersih. 
• Data kuantitatif digunakan untuk menghitung rasio keuangan, yaitu Non-Performing Loan 

(NPL) dan Return on Assets (ROA). 
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Sumber Data Sekunder:  
berupa laporan keuangan tahunan (annual report), laporan publikasi Bank Indonesia, 

serta literatur pendukung dari buku, jurnal, dan artikel penelitian terkait. 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan dua tahapan: 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif: menghitung rasio keuangan, yaitu: 

Non-Performing Loan (NPL): 

 
Return on Assets (ROA): 

 
Rasio NPL digunakan untuk menilai kualitas kredit, sedangkan ROA digunakan untuk 

mengukur profitabilitas bank. 
 

2. Analisis Deskriptif Kualitatif: menafsirkan hasil perhitungan rasio keuangan dan 
membandingkannya dengan standar kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, 
serta menjelaskan strategi manajemen kredit BNI dalam menjaga kinerja keuangan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Non-Performing Loan (NPL) 

Berikut adalah pembahasan mengenai perhitungan Non-Performing Loan (NPL) PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. berdasarkan data dari laporan keuangan konsolidasian 
yang di publish per 31 Desember 2022-2024, beserta bentuk tabel untuk menampilkan data 
NPL: 

Tabel 1. Rekap Non-Performing Loan (NPL) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

 
Sumber: Laporan Rasio Keuangan BNI FY2024 
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Tabel 2. Persentase Non-Performing Loan (NPL) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat perbandingan antara rasio NPL hasil penelitian dengan rasio 
NPL yang tercatat dalam laporan keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Analisisnya sebagai berikut: 
1. Tahun 2022 

a. Hasil penelitian menunjukkan NPL Gross 0,92% dan NPL Net 0,84% dengan kategori 
Sangat Sehat (karena berada di bawah ambang batas BI yaitu 5%). 

b. Sementara dalam laporan keuangan resmi, tercatat NPL Gross 2,80% dan NPL Net 
0,50%, yang dikategorikan Sehat. 

c. Perbedaan ini menunjukkan adanya variasi metode pengukuran, namun secara umum 
bank masih dalam kondisi sehat karena seluruh rasio masih di bawah 5%. 

2. Tahun 2023 
a. Hasil penelitian mencatat NPL Gross 0,93% dan NPL Net 0,86%, dengan kategori 

Sangat Sehat. 
b. Laporan keuangan menunjukkan NPL Gross 2,14% dan NPL Net 0,61%, dengan 

kategori Sehat. 
c. Terjadi penurunan NPL Gross pada laporan keuangan dibanding tahun 2022 (dari 2,80% 

menjadi 2,14%), menandakan adanya peningkatan pengelolaan risiko kredit. 
3. Tahun 2024 

a. Hasil penelitian menunjukkan NPL Gross 0,95% dan NPL Net 0,90%, masih dalam 
kategori Sangat Sehat. 

b. Laporan keuangan mencatat NPL Gross 1,97% dan NPL Net 0,74%, yang juga 
dikategorikan Sangat Sehat. 

c. Kondisi ini mengindikasikan tren perbaikan kualitas kredit bermasalah BNI, karena rasio 
NPL Gross menurun secara konsisten dari 2,80% (2022) menjadi 1,97% (2024). 
 
Hasil dari rasio yang terdapat dalam laporan keuangan yang diambil dari Laporan 

Tahunan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dibandingkan dengan perhitungan yang 
menggunakan teori dalam penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan. Perbedaan tersebut 
muncul karena dalam praktik perbankan dan sesuai dengan regulasi OJK, perhitungan Non-
Performing Loan (NPL) menggunakan metode yang lebih rumit. Total pinjaman yang menjadi 
dasar perhitungan bisa bervariasi, disebabkan oleh perbedaan dalam pengklasifikasian jenis 
pinjaman maupun kapan pinjaman diakui. Selain faktor itu, metode penghitungan juga 
dipengaruhi oleh kebijakan akuntansi, seperti dalam pengelolaan kredit yang direstrukturisasi 
atau dicatat sebagai hapus buku, yang dapat berdampak pada hasil NPL akhir. Selain aspek 
teknis ini, terdapat pula faktor eksternal seperti kondisi ekonomi (konsep pertumbuhan 
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ekonomi, inflasi, dan tingkat bunga) serta faktor internal bank, seperti kualitas manajemen 
risiko dan kebijakan dalam penyaluran pinjaman, yang juga turut mempengaruhi rasio NPL. 

 
Return On Assets (ROA) 

Menurut Kasmir (2016: 202) Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan 
hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA digunakan untuk 
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan berdasarkan total aset yang 
dimiliki. 

Adapun penelitian ini telah mengumpulkan data laporan keuangan pada bank PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. mengenai rasio Return on Assets (ROA) sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Rekap Non-Performing Loan (NPL) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Tahun Laba Bersih Individual Total Aset 
2022 18.481.780 1.029.836.868 
2023 20.784.198 1.048.725.727 
2024 21.206.337 1.084.424.589 

Sumber: Laporan Resio Keuangan BNI Fy 2024 
 
 

Berdasarkan dari data rekap ROA PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. di atas maka 
dilakukan perhitungan dengan rumus rasio Return on Assets (ROA) sebagai berikut: 

 
Berdasarkan analisis rasio Return on Assets (ROA) selama periode tiga tahun terakhir, 

terdapat perbedaan signifikan antara laporan finansial yang dirilis oleh PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. dengan hasil yang diperoleh dalam studi ini. Penelitian menunjukkan 
bahwa rasio ROA mencapai 1,80% pada tahun 2022, mengalami peningkatan menjadi 1,98% 
pada tahun 2023, dan sedikit menurun menjadi 1,95% pada tahun 2024, meskipun laba bersih 
pada tahun tersebut meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menunjukan bahwa 
bank memiliki kapasitas yang cukup baik dalam menghasilkan laba dari total aset, meski 
terdapat variasi pada rasio ROA sepanjang tahun. 

Variasi pada ROA ini dapat dipicu oleh beberapa faktor, seperti: 
1. Pertumbuhan Aset – peningkatan aset yang lebih cepat dibandingkan dengan laba dapat 

menurunkan rasio ROA, meskipun nominal laba mengalami kenaikan. 
2. Efisiensi Operasional – bagaimana bank mengelola biaya operasional, pendapatan bunga 

bersih, dan pendapatan dari non-bunga berperan dalam memengaruhi pengembalian aset. 
3. Kebijakan Kredit – mutu penyaluran kredit dan pengelolaan risiko kredit sangat 

berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas serta kesehatan finansial bank. 
4. Faktor Eksternal – situasi makroekonomi seperti tingkat inflasi, suku bunga, dan 

pertumbuhan ekonomi nasional berhasil memengaruhi kinerja finansial, termasuk ROA. 
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Dengan demikian, meskipun terdapat fluktuasi kecil pada rasio ROA BNI selama periode yang 
diteliti, kinerja keseluruhan bank masih terjaga dalam kategori baik dan menunjukkan 
kemampuan yang solid dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba. Pada laporan keuangan 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Analisis Non-Performing Loan (NPL) baik dari penelitian maupun laporan keuangan BNI 

menunjukkan bahwa rasio kredit yang bermasalah tetap dalam kategori sehat sampai sangat 
sehat berdasarkan kriteria OJK (<5%). Ini menunjukkan bahwa BNI bisa mengelola risiko 
kredit dengan baik dan efisien, meskipun terdapat sedikit perbedaan antara hasil penelitian 
dan laporan keuangan yang dirilis. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh kebijakan 
akuntansi, cara pengelompokan kredit, serta perlakuan terhadap kredit yang 
direstrukturisasi. 

2. Analisis Return on Assets (ROA) menunjukkan adanya variasi selama tahun 2022 hingga 
2024. ROA meningkat dari 1,80% di tahun 2022 menjadi 1,98% di tahun 2023, meskipun 
sedikit menurun menjadi 1,95% di tahun 2024, walaupun secara nominal laba bersih 
meningkat. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan aset yang lebih cepat dibandingkan 
peningkatan laba bersih berdampak pada rasio tersebut yang mengalami penurunan. Secara 
keseluruhan, ROA BNI masih terklasifikasi sehat karena menunjukkan kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 

3. Secara keseluruhan, analisis NPL dan ROA menunjukkan bahwa performa keuangan BNI 
pada tahun 2022 hingga 2024 dianggap baik dan sehat, dengan pengelolaan risiko kredit 
yang terkendali dan kemampuan menghasilkan laba yang stabil. 

 
Saran 
1. Pengelolaan Kredit Bermasalah 

BNI perlu terus memperbaiki kualitas manajemen risiko kredit dengan memperkuat sistem 
pemantauan, memperketat analisis kelayakan kredit, serta memperluas penggunaan 
teknologi digital untuk mendeteksi potensi kredit bermasalah lebih awal. 

2. Optimalisasi Aset 
Untuk meningkatkan ROA, BNI sebaiknya mengoptimalkan penggunaan aset yang 
produktif, misalnya dengan menyalurkan lebih banyak kredit pada sektor-sektor dengan 
risiko rendah tetapi potensi keuntungan tinggi, serta meningkatkan efisiensi dalam 
penggunaan aset yang tidak produktif. 

3. Peningkatan Efisiensi Operasional 
BNI dapat menurunkan biaya operasional melalui digitalisasi layanan perbankan, 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta menyusun struktur organisasi yang 
efisien agar pertumbuhan laba lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan aset. 

4. Antisipasi Faktor Eksternal 
Dalam menghadapi dinamika ekonomi baik global maupun nasional, BNI perlu 
memperkuat strategi yang adaptif untuk menghadapi perubahan suku bunga, inflasi, serta 
kondisi makroekonomi lainnya yang dapat mempengaruhi kualitas kredit dan profitabilitas 
bank. 
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